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1.1 [bookmark: _Toc59140871]Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Penulisan konteks penelitian kualitatif harus mengikuti logika berpikir induktif, dari khusus ke umum.

Konteks penelitian tidak memaparkan argumentasi mengapa penelitian ini perlu atau urgen untuk dilakukan.

Konteks penelitian tidak memaparkan penelitian sejenis terdahulu yang dapat memperkuat atau mendukung pentingnya penelitian ini dilakukan.

Tidak ada pemaparan argumentasi tentang relevansi pemilihan teori interaksi simbolik dengan isu/fenomena yang diteliti.

Tidak ada pemparan tentang metode penelitian dan pendekatan penelitian yang akan digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf saja.

Argumentasi penentuan subjek penelitian masih sangat lemah dan dangkal serta belum mampu menjawab pertanyaan “mengapa masyarakat jakarta dan bukan kota lainnya di Indonesia?”.

Komunikasi merupakan kegiatan yang bersifat omnipresent (hadir dimana – mana), kapan saja, dimana saja dan dengan siapa saja (Ahmad Sultra Rustan & Nurhakki Hakki, 2017). Komunikasi ini sendiri merupakan kegiatan yang pastinya melekat dengan kehidupan setiap individu di dunia ini. Setiap manusia dari anak – anak, remaja, orang dewasa, hingga lansia melakukan kegiatan komunikasi. Komunikasi merupakan kegiatan yang melibatkan dua belah pihak untuk dapat dikatakan sebagai suatu bentuk komunikasi. Komunikasi ini sendiri juga merupakan kegiatan yang dapat dilakukan dengan diri kita sendiri yang dapat berguna untuk mengetahui apa yang sebenarnya kita ingin lakukan atau untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang kita hadapi dengan diri kita sendiri. Komunikasi juga melekat dengan seluruh profesi dan hampir tidak ada profesi yang tidak menggunakan komunikasi dalam pekerjaan mereka. Manusia menggunakan komunikasi untuk menyampaikan berbagai macam hal dari yang sangat kecil seperti menanyakan kabar hingga hal – hal yang besar seperti masalah pekerjaan. 	Comment by Benazir Bona P.: Ciri utama penelitian kualitatif adalah penulisan yang mengikuti logika berpikir induktif alias dari khusus ke umum.
Paragraf pertama ini harusnya memaparkan isu/fenomena yang ditelita secara spesifik. Paragraf pertama bisa mempaarkan hasil pra-riset seperti hasil wawancara, catatan observasi ataupun kutipan data dan fakta yang berkaitan langsung dengan fenomena extrovert di masa pandemi.
Seorang ekstrovert tidak dapat dipisahkan dengan sifat mereka yang sangat aktif dalam suatu kelompok sosial dan senang sekali berbicara dengan orang lain. Orang dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung mengarahkan dirinya pada lingkungan di sekitarnya, dan pada umumnya suka berteman, ramah, menyukai pesta, mempunyai banyak teman, membutuhkan orang lain untuk menjadi lawan bicara mereka, tidak suka membaca ataupun belajar sendirian, menyukai humor, selalu siap menjawab, menyukai perubahan, dan cenderung santai (Ulya, 2016). Ekstrovert sendiri merupakan salah satu tipe kepribadian tingkat tinggi yang mencakup perbedaan dalam seorang individu dalam hal bersosialisasi, ketegasan, sikap positif, emosionalitas, kecenderungan pendekatan, dan status motivasi (Aaron W. Lukaszewski, 2016). Oleh karena itu, jika melihat seseorang memiliki kepribadian yang sesuai dengan deskripsi – deskripsi diatas dapat dikatakan bahwa orang tersebut memiliki tipe kepribadian ekstrovert. 
Namun, definisi tersebut tidak mendefinisikan secara utuh bahwa setiap manusia terbagi ke dalam kedua tipe kepribadian tersebut. Seorang yang terlihat memiliki kepribadian ekstrovert mungkin saja bertingkah berbeda dari deskripsi tipe kepribadiannya. Ketika diukur sebagai sebuah konstruksi individual yang berebeda, tipe kepribadian ekstrovert memberikan hasil positif dalam kehidupan yang diinginkan secara subyektif oleh seorang individu (Aaron W. Lukaszewski, 2016).
Namun, ada berbagai kondisi dimana seorang ekstrovert tidak dapat meluapkan keinginannya untuk dapat bersosialisasi secara langsung. Salah satu kondisi tersebut yaitu seperti keadaan dunia saat ini yang sedang dilanda pandemi virus COVID-19. Virus yang sudah menyebar ke seluruh belahan dunia ini mengakibatkan perubahan yang sangat besar. Salah satu perubahan tersebut adalah sulitnya untuk mengadakan pertemuan secara langsung. Bagi seorang ekstrovert, bertemu dan berinteraksi dengan orang lain merupakan suatu kebutuhan. Bisa dibilang bersosialisasi adalah cara mereka untuk mengisi ulang daya tubuh mereka. Hal ini menjadi sulit untuk dilakukan akibat dari pandemi COVID-19 ini. Akibat pandemi Covid – 19 tersebut, untuk melakukan pertemuan saja masyarakat akan berpikir dua kali dikarenakan ketakutan yang diberikan atas wabah yang tidak terlihat ini.  
Setiap orang pasti melakukan komunikasi tatap muka setidaknya sekali dalam satu hari. Komunikasi tatap muka itu sendiri merupakan sebuah bentuk komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bertemu antara satu sama lain secara tatap muka. Melalui komunikasi tatap muka itu juga pesan yang ingin disampaikan oleh seseorang dapat diterima secara langsung tanpa melalui perantara (Hellman et al., 2020). Namun, dalam situasi pandemi Covid-19 seperti saat ini, komunikasi tatap muka tersebut hanya dapat dilakukan dengan keluarga terdekat saja. Dalam pandemi seperti saat ini, komunikasi tatap muka seperti yang dikatakan oleh Bonnie A. Nardi dan Steve Whittaker dalam buku Distributed Work pada tahun 2002 sebagai salah satu bentuk komunikasi yang dianggap sebagai sebuah standar emas dalam komunikasi  seakan – akan dikekang dan dibatasi karena untuk bertemu dengan kerabat dan teman saja sangat sulit akibat adanya pandemi Covid-19.
Peneliti melihat beberapa teman berdomisili di Jakarta yang sudah terbiasa setiap harinya bertemu dengan kerabat dan teman merasa resah dan sulit dalam menghadapi pandemi Covid – 19 ini. Teman yang peneliti lihat ini memiliki sifat ramah atau supel, senang bicara, ambisius, suka bertemu dengan orang baru setiap harinya sama seperti sifat seorang ekstrovert (Ashton, Lee & Paunonen, 2002). Teman yang peneliti lihat ini menceritakan keresahannya melalui pandemi Covid – 19 ini yang membuat dirinya yang sudah terbiasa keluar dan bertemu kerabat dan teman menjadi harus berdiam dirumah dan hanya dapat bertemu dengan orang lain melalui media virtual. Hal tersebut membuat beberapa teman peneliti mengalami stress dan memuat post dalam media sosialnya mengenai bagaimana mereka merasa rindu terhadap kehidupan sebelum adanya Covid – 19.  
Tidak hanya itu, selain pandemi Covid – 19 ini yang sudah membahayakan dan memberikan ketakutan bagi seluruh manusia di dunia, peraturan – peraturan pemerintah mengenai Covid – 19 seperti himbauan untuk tidak melakukan kumpul – kumpul dan ditambah lagi pengetatan tempat – tempat umum terhadap masyarakat yang melakukan kumpul – kumpul yang dilakukan oleh polisi juga menjadi salah satu faktor penyebab kesulitan bertemu dengan teman dan kerabat dekat. Sulitnya melakukan komunikasi tatap muka dengan memikirkan bahaya yang diberikan oleh virus Covid – 19 ini lah yang membuat fenomena ini menarik untuk dikaji lebih dalam lagi. 
Kegiatan komunikasi tatap muka tersebut erat kaitannya dengan salah satu teori komunikasi yakni teori interaksi simbolik. Teori interaksi simbolik merupakan salah satu teori komunikasi yang dibangun sebagai respon terhadap teori – teori psikologi dalam aliran behaviorism, etnologi, serta struktural fungsional. Interaksi simbolik ini sendiri telah menyatukan berbagai studi mengenai bagaimana kelompok mengkoordinasi tindakan mereka; bagaimana emosi dipahami dan dikendalikan; bagaimana kenyataan dibangun; bagaimana diri diciptakan; bagaimana struktur sosial besar dibentuk; dan bagaimana kebijakan publik dapat dipengaruhi. Komunikasi tatap muka merupakan sesuatu yang dilakukan manusia setiap harinya. Namun, dikarenakan munculnya wabah virus Covid – 19 yang menyebabkan pandemi di seluruh dunia ini, kegiatan komunikasi tatap muka tersebut menjadi sulit untuk dilakukan. Komunikasi tatap muka menjadi sesuatu yang istimewa apabila dapat dilakukan sehingga menjadi kegiatan yang simbolik bagi yang dapat melakukannya. Sebuah kegiatan yang tadinya merupakan kegiatan yang banyak dan dilakukan oleh setiap manusia kini menjadi kegiatan yang dinanti – nantikan bagi orang banyak menjadikan kegiatan komunikasi tatap muka tersebut fenomena yang sangat menarik untuk diteliti juga ditambah dengan kondisi pandemi Covid – 19 yang menyebabkan kegiatan tersebut sulit dilakukan dengan ketakutan yang diberikan oleh virus Covid – 19 tersebut.
Berdasarkan penelitian terhadap siswa regular SMK 27 Jakarta yang dilakukan oleh Dominika dan Stefani Virlia pada tahun 2018, dari 105 responden terdapat 64 siswa yang termasuk dalam kategori ekstrovert dan 41 siswa yang termasuk dalam kategori introvert. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa di daerah Jakarta dalam satu Sekolah Menengah Kejuruan saja memiliki siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert lebih banyak dari siswa yang memiliki kepribadian introvert. Siswa yang menjadi responden pada penelitian tersebut pada tahun 2018 kemungkinan sudah lulus dan menjadi mahasiswa pada tahun 2021 dan sudah menyebar di berbagai bagian Jakarta. Oleh karena itu, daerah Jakara dapat dikatakan cocok sebagai lokasi dalam penelitian ini. 
Dengan konteks penelitian yang sudah dipaparkan  tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemaknaan dari sebuah kegiatan komunikasi tatap muka bagi seorang ekstrovert khususnya dalam situasi pandemi COVID-19 seperti saat ini. Penelitian ini akan mengambil subyek penelitian yakni seseorang yang memiliki domisili Jakarta dan memiliki tipe keperibadian ekstrovert sebagai narasumber dari penelitian ini. 

1.2 [bookmark: _Toc59140872]Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks dari penelitian yang sudah dituliskan, peneliti ingin merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: “Bagaimana pemaknaan komunikasi tatap muka bagi seorang ekstrovert, khususnya pada situasi pandemi COVID-19”. Dari fokus penelitian tersebut, peneliti dapat menelusuri lebih dalam lagi mengenai apa makna dari komunikasi tatap muka bagi seorang ekstrovert.

1.3 [bookmark: _Toc59140873]Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus dari penelitian ini, peneliti menjabarkan beberapa pertanyaan yang dapat dijawab untuk menemukan pemaknaan dan cara seorang ekstrovert menghadapi situasi pandemi COVID-19. Dengan pertanyaan ini peneliti berharap untuk mendapatkan informasi yang diberikan secara jujur dan mendetil dari tiap – tiap responden. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan khalayak mengenai situasi pandemi Covid – 19 saat ini?	Comment by Benazir Bona P.: Pertanyaan penelitian anda sangat tidak jelas. Konsep apa yang ingin anda teliti dan ketahui dengan pertanyaan penelitian seperti ini???

Perbanyak membaca artikel jurnal dengan metode penelitian yang sama dengan anda untuk membantu anda menyusun pertanyaan penelitian yang tepat.
2. Bagaimana pemaknaan khalayak sebagai seorang ekstrovert mengenai komunikasi tatap muka, khususnya pada situasi pandemi COVID-19 saat ini?

1.4 [bookmark: _Toc59140874]Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan – pertanyaan penelitian tersebut, adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pandangan khalayak mengenai situasi pandemi Covid-19 yang sedang dihadapi.
2. Untuk mengetahui pemaknaan komunikasi tatap muka bagi seorang ekstrovert yang sulit untuk melakukan komunikasi tatap muka tersebut dengan teman atau kerabat dalam situasi pandemi COVID-19.


1.5 [bookmark: _Toc59140875]Kegunaan Penelitian

1.5.1 [bookmark: _Toc59140876]Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam Ilmu Komunikasi dalam bentuk penelitian kualitatif terutama dalam penggunaan studi fenomenologi mengenai pemaknaan komunikasi tatap muka bagi seorang ekstrovert. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti di masa mendatang untuk penelitian lanjutan

1.5.2 [bookmark: _Toc59140877]Kegunaan Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat dapat memahami bagaimana seorang ekstrovert memaknai komunikasi tatap muka pada masa pandemi COVID – 19 dan juga masyarakat dapat memaknai secara personal bagi mereka apa makna komunikasi tatap muka itu sendiri pada diri mereka. Peneliti juga berharap setelah memaknai komunikasi tatap muka masyarakat mampu menghargai lebih dalam lagi komunikasi tatap muka yang mereka lakukan selagi mungkin. 
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